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Komunikasi dalam dunia kerja adalah faktor yang sangat penting bagi perusahaan, karena didalam 
perusahaan komunikasi menjadi salah satu  kunci keberhasilan perusahaan. Jenis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dengan metode pengumpulan data menggunakan 
studi kepustakaan dan pembagian kuesioner pada PT Swasti Tunggal Mandiri dengan menggunakan 
sampel sebanyak 30 responden dan diuji dengan metode analisis data secara komputerisasi. Hasil 
penelitian ini terbukti dengan pengujian hipotesis yaitu : analisis regresi sederhana, koefisien 
determinasi (R
2
), dan uji t. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel independen (x) yang 
digunakan yaitu komunikasi mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel dependen (y) 
yakni motivasi, dari hasil R² = 0,422 dimana 42,2% motivasi kerja pada PT Swasti Tunggal Mandiri 
dipengaruhi oleh variabel komunikasi dan 57,8% lagi dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dibahas 
dalam penelitian ini. Berdasarkan hasil analisis uji t dengan nilai t hitung > t tabel maka diperoleh 
variabel komunikasi diagonal (4,519>2,056), H0 ditolak artinya secara parsial ada pengaruh signifikan 
antara variabel komunikasi terhadap motivasi kerja karyawan. Sehingga saran yang dapat diberikan 
adalah agar perusahaan meningkatkan kerjasama dengan karyawan. Perusahaan juga hendaknya 
memperhatikan hubungan yang terjalin antar karyawan dengan pimpinan, agar setiap karyawan dapat 
menjalin hubungan kerja yang baik, dan tercipta keselarasan dalam perusahaan, sehingga karyawan 
dapat bekerja dengan baik untuk mencapai sasaran dan tujuan perusahaan.  
 





Komunikasi dalam dunia kerja adalah 
faktor yang sangat penting bagi perusahaan, 
karena didalam perusahaan komunikasi 
menjadi salah satu  kunci keberhasilan 
perusahaan. Jika komunikasi tidak berjalan 
dengan baik, maka akan sering terjadi kesalah 
pahaman antar bagian/unit ataupun 
interpersonal dalam perusahaan, atau sering 
disebut dengan miss communication. 
Interpersonal relation antar karyawan adalah 
cara perusahaan untuk mempererat hubungan 
interpersonal antar karyawan, agar tujuan 
perusahaan dapat tercapai.  
Berdasarkan penelitian terdahulu 
Khoerunnisa (2013), dalam penelitiannya yang 
berjudul “Pengaruh Komunikasi Internal 
Terhadap Motivasi Kerja Karyawan PT PLN 
(PERSERO)” mengatakan bahwa komunikasi 
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 
terhadap motivasi kerja karyawan.   
Aliran komunikasi yang lancar dan jelas 
serta sampai sesuai dengan kebutuhan 
berpengaruh terhadap motivasi kerja karyawan. 
Kelancaran aliran informasi di dalam suatu 
perusahaan berdampak kepada penerimaan 
yang positif dari bawahan berupa pemahaman 
perintah, dan tanggung jawab kerja. Hal ini 
berkaitan dengan masalah yang peneliti 
temukan selama melakukan penelitian yang 
mana informasi yang diberikan kepada 
karyawan kurang efektif. Misalnya pada proses 
pengambilan keputusan, dimana atasan tidak 
melibatkan karyawan dalam membuat 
kebijakan-kebijakan baru pada perusahaan. 
Tentu hal ini dapat memicu minimnya motivasi 
karyawan jika apa yang diberikan perusahaan 
tidak sesuai dengan apa yang diharapkan 
karyawan.  
Peneliti membuat suatu batasan masalah 
yaitu akan membahas variabel (X) Komunikasi 
dengan indikator komunikasi vertikal, 
komunikasi horizontal, dan komunikasi 
diagonal, sedangkan variabel (Y) Motivasi Kerja 
dengan indikator kebutuhan akan prestasi, 
kebutuhan akan afiliasi, kebutuhan akan 
kekuasaan. Adapun tujuan dari penelitian ini 
adalah ingin mengetahui pengaruh komunikasi 
terhadap motivasi kerja karyawan pada PT. 
Swasti Tunggal Mandiri. 
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Komunikasi merupakan dasar 
bergeraknya organisasi dan terlihat dalam 
kegiatan sehari-sehari. Komunikasi menjadi titik 
yang penting karena segala proses 
perencanaan dan pengorganisasian yang ada 
dalam organisasi tidak akan bisa dijalankan 
dengan baik tanpa adanya komunikasi yang 
baik. Hal ini dikarenakan untuk menyampaikan 
tujuan organisasi kepada seluruh karyawan 
adalah melalui komunikasi. Dalam organisasi 
setiap saat terjadi proses penyampaian 
informasi. Apabila didalam organisasi tidak 
dapat memproses penyampaian informasi 
secara efektif, kemungkinan komunikasi dapat 
menyimpang atau macet dan para karyawan 
akan mulai salah paham antar satu dengan 
yang lain. Seperti dikemukakan oleh beberapa 
para ahli berikut      
Komunikasi adalah proses penyampaian 
pesan oleh komunikator kepada komunikan 
melalui media yang menimbulkan efek tertentu, 
Effendy (2011). 
Lebih lanjut dikemukakan oleh 
Mangkunegara (2013), Komunikasi dapat 
diartikan sebagai proses pemindahan suatu 
informasi, ide, pengertian dari seseorang 
kepada orang lain dengan harapan orang lain 
tersebut dapat menginterprestasikannya sesuai 
dengan tujuan yang dimaksud.  
Sedangkan Dalam buku Canggara (2011), 
menyatakan Komunikasi adalah suatu proses 
dimana dua orang atau lebih membentuk atau 
melakukan pertukaran informasi dengan satu 
sama lainnya yang pada gilirannya akan tiba 
pada saling pengertian yang mendalam.  
Dari definisi diatas dapat diambil 
kesimpulan bahwa komunikasi yaitu proses 
pengiriman dan penerimaan pesan, ide, 
gagasan atau informasi antara dua orang atau 
lebih dengan cara yang efektif, sehingga pesan 
yang dimaksud dapat dipahami.   
Tujuan Komunikasi 
Menurut Daryanto (2013) mengatakan 
bahwa ada beberapa tujuan dari komunikasi 
yaitu untuk menemukan, berhubungan, 
meyakinkan, dan bermain.   
Sedangkan menurut Grace dan Thoha 
seperti dikutip oleh Suprapto (2011) ada empat 
macam tujuan komunikasi yaitu : 
1. Tujuan fungsional (the functional goals) 
adalah tujuan yang secara pokok 
bermanfaat untuk mencapai tujuan-tujuan 
organisasi atau lembaga.  
2. Tujuan manipulasi ( the manipulative goals) 
adalah tujuan yang dimaksudkan 
untukmenggerakkan orang-orang yang mau 
menerima ide-ide yang disampaikan. Yang 
sesuai ataupun tidak dengan nilai dan 
sikapnya. 
3. Tujuan keindahan (the aesthetics goals) 
adalah tujuan untuk mencapai tujuan-tujuan 
yang bersifat kreatif. 
4. Tujuan keyakinan ( the confidence goals) 
adalah tujuan yang bermaksud untuk 
meyakinkan atau mengembangkan 
keyakinan orang-orang pada lingkungan. 
Fungsi Komunikasi  
Menurut Purwanto (2011) mengemukakan 
bahwa fungsi dari komunikasi adalah:  
1. Komunikasi memungkinkan orang-orang 
untuk saling bertukar informasi 
2. Komunikasi membantu menghubungkan 
sekelompok anggota dalam organisasi yang 
terpisah dari anggota lainnya. 
Unsur-Unsur Komunikasi  
Dalam buku Canggara (2011) Awal tahun 
1960 Berlo membuat formula komunikasi yang 
sederhana, formula itu dikenal dengan nama 
“SMCR”, yakni: Source (pengirim), Message 
(pesan), Channel (saluran-media), dan Receive 
(penerima).  
Selain itu Canggara (2011) Miller dan 
Fleur menambahkan lagi unsur efek dan 
umpan balik (feedback) sebagai pelngkap 
dalam membangun komunikasi yang 
sempurna. Kedua unsur ini nantinya lebih 
banyak dikembangkan pada proses komunikasi 
antarpribadi (persona) dan komunikasi massa.  
Proses Komunikasi  
Proses komunikasi adalah setiap langkah, 
mulai dari saat menciptakan informasi sampai 
dipahami oleh komunikan. Dalam aplikasinya, 
langkah langkah dalam proses komunikasi 
adalah sebagai berikut   seperti yang 
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Gambar 1. Proses komunikasi 
 
 
Dimensi Komunikasi dalam Organisasi  
Menurut Effendy  (2011) mengemukakan 
bahwa ada 3 dimensi komunikasi yaitu 
Komunikasi Vertikal, Komunikasi Horizontal, 
dan Komunikasi Diagonal. 
1. Komunikasi Vertikal yakni komunikasi dari 
atas ke bawah (downward communication) 
dan dari bawah ke atas (upward 
communication), adalah komunikasi dari 
pimpinan kepada bawahan dan dari 
bawahan kepada pimpinan secara timbal 
balik (two-way traffic communication)  
2. Komunikasi Horizontal adalah komunikasi 
secara mendatar, antara anggota staf 
dengan anggota staf, karyawan sesama 
karyawan dan sebagainya.  
3. Komunikasi Diagonal atau disebut juga 
komunikasi silang adalah komunikasi antara 
pimpinan sesksi dengan pegawai seksi lain.    
Motivasi Kerja 
Motivasi merupakan suatu perubahan 
yang terjadi pada diri seseorang yang muncul 
adanya gejala perasaan, kejiwaan dan emosi 
sehingga mendorong seseorang untuk 
melakukan atau bertindak sesuatu yang 
disebabkan karena kebutuhan, keinginan dan 
tujuan.  Beberapa para ahli mengemukakan 
pendapat mengenai pengertian motivasi 
sebagai berikut : 
Selain itu Hasibuan (2013) juga 
mengemukakan bahwa Motivasi adalah 
pemberin daya penggerakyang menciptakan 
kegairahan kerja seseorang agar mereka mau 
bekerja sama, bekerja efektif, dan terintegritasi 
dengan segala daya upayanya untuk mencapai 
kepuasan. 
Motivasi adalah suatu keahlian, dalam 
mengarahkan pegawai dan organisasi agar 
mau bekerja secara berhasil, sehingga 
keinginan para pegawai dan tujuan organisasi 
sekaligus tercapai), (Hasibuan, 2013). 
Dari definisi diatas dapat disimpulkan 
bahwa motivasi merupakan tujuan atau 
pendorong, dengan tujuan sebenarnya yang 
menjadi daya penggerak utama bagi seseorang 
dalam berupaya, mendapatkan atau mencapai 
apa yang diinginkan.  
Tujuan Motivasi 
Suatu tindakan memotivasi atau 
memberikan motivasi akan berhasil jika 
tujuannya jelas dan disadari oleh pihak yang 
diberi motivasi serta sesuai dengan kebutuhan 
orang yang dimotivasi. Oleh karena itu setiap 
orang yang akan diberikan motivasi harus 
mengenal dan memahami benar-benar latar 
belakang kehidupan, kebutuhan dan 
kepribadian yang akan dimotivasi. 
Hasibuan (2013 mengungkapkan Tujuan 
motivasi yaitu meningkatkan moral dan 
kepuasan kerja karyawan, meningkatkan 
produktivitas kerja karyawan, mempertahankan 
kestabilan karyawan perusahaan, 
meningkatkan kedisiplinan karyawan, 
mengefektifkan pengadaan karyawan, 
menciptakan suasana dan hubungan kerja 
yang baik, meningkatkn loyalitas, kreativitas, 
dan partisipasi karyawan, meningkatkan tingkat 
kesejahteraan karyawan, mempertinggi rasa 
tanggung jawab karyawan terhadap tugas-
tugasnya, dan meningkatkan efisiensi 
pengguna alat-alat dan bahan baku 
Jenis-Jenis Motivasi  
Uno (2014) membedakan dua bentuk 
motivasi yang meliputi motivasi instrinsik dan 
motivasi ekstrinsik. Motivasi instrinsik timbul 
tidak memerlukan rangsangan dari atau sejalan 
dengan kebutuhan. Sedangkan motivasi 
ekstrinsik timbul karena adanya rangsangan 
dari luar individu.  
Terdapat dua jenis motivasi, yaitu Motivasi 
Positif (Insentif Positif) maksudnya manajer 
memotivasi (merangsang) bawahan dengan 
memberikan hadiah kepada mereka yang 
berprestasi di atas prestasi standar. Dengan 
motivasi positif, semangat kerja bawahan akan 
meningkatkan karena umumnya manusia 
senang menerima yang baik-baik saja. Motivasi 
Negatif (Insentif Negatif) maksudnya manajer 
memotivasi bawahan dengan standar mereka 
akan mendapat hukuman. Dengan motivasi 
negatif ini semangat bekerja bawahan dalam 
jangka waktu pendek akan meningkat karena 
mereka takut dihukum, tetapi untuk jangka 
waktu panjang dapat berakibat kurang baik, 
(Hasibuan, 2013). 
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Prinsip-Prinsip Dalam Motivasi Kerja  
Mangkunegara (2013), menyatakan 
terdapat beberapa prinsip dalam memotivasi 
kerja pegawai, yaitu : 
1. Prinsip partisipasi, dalam upaya memotivasi 
kerja, pegawai perlu diberikan kesempatan 
ikut berpartisipasi dalam menentukan tujuan 
yang akan dicapai oleh pemimpin.  
2. Prinsip komunikasi, pemimpin 
mengkomunikasikan segala sesuatu yang 
berhubungan dengan usaha pencapaian 
tugas, dengan informasi yang jelas, pegawai 
akan lebih mudah dimotivasi kerjanya.  
3. Prinsip mengakui andil bawahan, pemimpin 
mengakui bahwa bawahan (pegawai) 
mempunyai andil di dalam usaha 
pencapaian tujuan. Dengan pengakuan 
tersebut, pegawai akan lebih mudah 
dimotivasi kerjanya.  
4. Prinsip pendelegasian wewenang, 
pemimpin yang memberikan otoritas atau 
wewenang kepada pegawai bawahan untuk 
sewaktu-waktu dapat mengambil keputusan 
terhadap pekerjaan yang dilakukannya, 
akan membuat pegawai yang bersangkutan 
menjadi termotivasi untuk mencapai tujuan 
yang diharapkan oleh pemimpin.  
5. Prinsip memberi perhatian, pemimpin 
memberikan perhatian terhadap apa yang 
diinginkan pegawai bawahan, akan 
memotivasi pegawai bekerja apa yang 
diharapkan oleh pemimpin.  
Azas-Azas Motivasi  
Asas-asas motivasi mencakup asas 
mengikutsertakan, komunikasi, pengakuan, 
wewenang yang didelegasikan, dan perhatian 
timbal balik (Hasibuan, 2013) 
Model Motivasi  
Menurut Samsudin (2010) ada tiga model 
motivasi, yaitu Model tradisional, para manajer 
mendorong atau memotivasi tenaga kerja 
dengan cara memberikan imbalan berupa 
gaji/upah yang makin meningkat. Artinya 
apabila mereka rajin bekerja dan aktif, upahnya 
akan dinaikkan. Model hubungan manusiawi 
(Human relation model), model ini lebih 
menekankan dan menggap penting adanya 
faktor kontak sosial yang dialami para 
karyawan dalam bekerja daripada faktor 
imbalan  seperti dikemukakan model 
tradisional. Model sumber daya manusia 
(Human resources model), model ini timbul 
sebagai kritik terhadap model hubungan 
manusiawi. Motivasi yang penting bagi 
karyawan menurut model ini adalah 
pengembangan tanggung jawab bersama untuk 
mencapai tujuan organisasi dengan  cara 
setiap anggota atau karyawan 
menyumbangkan sesuatu kepada organisasi 






Penelitian ini dilakukan pada PT. Swasti 
Tunggal Mandiri yang ber-alamat di Komp. 
Rajawali IV No. 8, Medan Sumatera Utara.  
Jenis data yang digunakan adalah Data 
Primer, yang diperoleh dan dikumpulkan 
peneliti secara langsung dari karyawan PT. 
Swasti Tunggal Mandiri mengenai komunikasi 
yang terjalin di perusahaan dalam  memotivasi 
kerjanya. 
Jenis penelitian pada penelitian ini adalah 
Penelitian deskriptif yang bertujuan untuk 
menggambarkan serta menginterprestasikan 
suatu objek sesuai dengan kenyataan yang 
ada. Penelitian deskriptif meliputi pengumpulan 
data yang bersumber dari penyebaran 
questioner. Analisis data yang diperoleh akan 
diolah secara kuantitatif. Peneliti melakukan 
penelitian secara kuantitatif dengan cara 
membagikan kuesioner pada karyawan PT. 
Swasti Tunggal Mandiri yang berjumlah 30 
orang karyawan. Kuesioner terdiri dari 30 
pernyataan dari 6 indikator. 
 Penelitian ini dilakukan dengan cara 
membagikan kuesioner kepada karyawan PT 
Swasti Tunggal Mandiri. Menurut Sugiyono 
(2012), kuesioner merupakan teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau 
pertanyaan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya.  
Penelitian ini dilakukan untuk pengambilan 
data yang bersifat teori yang kemudian 
digunakan sebagai literature penunjang guna 
mendukung penelitian yang dilakukan. Data ini 
diperoleh dari buku-buku sumber yang dapat 
dijadikan acuan yang ada kaaitannya dengan 
masalah yang diteiti  
Definisi Operasional  
Tabel 1. Definisi Operasional Variabel 
No Variabel Definisi Indikator Instrumen Skala 








1. Instruksi dapat dimengerti 
dengan baik 
2. Penjelasan prosedur kerja dari 
pimpinan 
3. Saran yang relevan untuk atasan 
Likert  
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kepada komunikan 




4. Perintah dari pimpinan kepada 
bawahan 
5. Saran dapat diterima dengan baik 
6. Penyampaian aspirasi tentang 
pekerjaan 





1. Diskusi dalam memecahkan 
masalah. 
2. Dukungan kepada rekan kerja. 
3. Penengah konflik.  
4. Pemberian informasi terbaru. 






1. Komunikasi yang dengan 
karyawan lain.  
2. Adanya koordinasi pekerjaan.  
3. Adanya ketergantungan antar 
bagian.  
Likert  
















1. Prestasi yang kurang 
memuaskan.  
2. Penghasilan yang kurang 
memuaskan.  
3. Bonus yang kurang. memuaskan. 




1. Gaji dapat memotivasi karyawan. 
2. Lingkungan kerja yang baik. 
3. Pengembangan kemampuan. 
4. Adanya komunikasi yang baik. 
5. Semakin besar kedudukan 
semakin besar tanggung jawab.  




1. Adanya kesempatan menduduki 
posisi tertentu.  
2. Adanya insentif  
3. Adanya penghargaan atas pretasi 
kerja. 
4. Adanya kepercayaan perusahaan  
5. Optimis dalam pencapaian karir. 
Likert 
Sumber : Efendy (2011), Hasibuan (2013), Data diolah 2015 
 
 
Hipotesis dalam penelitian ini di 
gambarkan dengan asumsi sebagai berikut : 
H0 : Tidak ada pengaruh signifikan antara 
variable independent (Komunikasi) 
terhadap variabel dependent (Motivasi 
Kerja). 
H1 :  Ada pengaruh secara signifikan antara 
variabel independent (Komunikasi) 
terhadap variabel dependent (Motivasi 
Kerja). 
Dalam Penelitian ini, metode analisis yang 
digunakan adalah metode analisis regresi linear 
sederhana. Dalam pelaksanaanya, pengolahan 
dilakukan dengan bantuan komputerisasi 
dengan program SPSS versi 21.0. 
Berdasarkan indikator-indikator variabel, 
maka dibuatlah suatu daftar pertanyaan 
(kuesioner) yang berhubungan dengan 
penelitian peneliti. Kuesioner tersebut ditujukan 
bagi para responden perusahaan.  
Adapun alternatif jawaban dengan 
menggunakan skala likert yaitu memmberikan 
skor pada masing-masing jawaban pertanyaan 
alternatif sebagai berikut :  
 
Tabel 2. Alternatif jawaban dengan Skala Likert 
Jawaban Skor 
Sangat Setuju (SS) 5 
Setuju (S) 4 
Ragu-ragu (R) 3 
Tidak Setuju (TS) 2 
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
Sumber : Sugiyono, (2012) 
 
Sugiyono (2012) Rumus rata-rata yang 
digunakan adalah sebagai berikut: 
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keterangan :   
Me  =  Mean (Rata-rata)  
∑xi  =  Jumlah nilai pertanyaan  
N    =  Jumlah data  
 
Setelah hasil dari rata-rata tersebut 
diketahui maka hasil tersebut dipetakan ke 
rentang skala dengan rumus interval sebagai 
berikut :  
   Nilai Tertinggi – Nilai Terendah 
Interval  =   
    Banyaknya kelas  
 
  5 – 1    
 =     
  5 
 
=  0,8 
 
Setelah rentang skala diketahui dibuat 
rentang skala agar diketahui letak rataan 
penilaian responden terhadap setiap unsur 
diferensiasinya dan sejauh mana variasinya. 
Skala likert dan rata-rata dapat dilihat pada 
tabel 3 :  
 
Tabel 3. Rentang Skala pada Nilai Rata-rata  
 
Rentang Nilai Keterangan 
1,00-1,80 Sangat Buruk  
1,80-2,60 Buruk 
2,60-3,40 Cukup Baik  
3,40-4,20 Baik 
4,20-5,00 Sangat Baik 
    Sumber : Sugiyono (2011) 
 
Pengujian Validitas dan Reliabilitas 
1. Uji Validitas 
Menurut Sugiyono (2012) Uji validitas 
dilakukan untuk mengukur apakah data yang 
telah didapat setelah penelitian merupakan 
data yang valid dengan alat ukur yang 
digunakan (kuesioner).  
Jika  rhitung > rtabel, maka butir atau 
pernyataan tersebut valid, dan jika  rhitung < rtabel, 
maka butir atau pernyataan tersebut tidak valid. 
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas bertujuan untuk 
menunjukkan sejauh mana suatu hasil 
pengukuran relatif konsisten.  Menurut Sekaran 
(Priyatno, 2012) reliabilitas kurang dari 0,6 
adalah kurang baik, sedangkan 0,7 dapat 
diterima, dan diatas 0,8 adalah baik atau 
reliabel.  
Analisis Regresi Linear Sederhana 
Menurut Sugiyono (2011) Analisis regresi 
linear sederhana digunakan untuk menaksir 
bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel 
dependen, bila dua atau lebih variabel 
independen sebagai faktor prediktor 
dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya) 
Y = a + bX 
Keterangan: 
Y =  Subyek dalam variabel dependen yang 
diprediksikan 
a  =   Konstanta , yaitu besarnya nilai Y ketika  
X =   0 
b =   Koefisien Regresi 
X = Variabel terikat/ variabel yang 
mempengaruhi 
Analisis Koefisien Determinasi (r
2
) 
Koefisien determinasi adalah salah satu 
nilai statistik yang dapat digunakan untuk 
mengetahui apakah ada pengaruh antara dua 
variabel. Nilai koefisien determinasi 
menunjukkan persentase variasi nilai variabel 
dependen yang dapat dijelaskan oleh 
persamaan regresi yang dihasilkan. Besarnya 
persentase pengaruh semua variabel 
independent terhadap nilai variabel dependen 
dapat diketahui dari besarnya koefisien 
determinasi (r
2
) persamaan regresi. Besarnya 
koefisien determinasi adalah 0 sampai dengan 
1, semakin mendekati 0 besarnya koefisien 
determinasi (r
2
) suatu persamaan regresi, 
semakin kecil pula pengaruh semua variabel 
independent terhadap nilai variabel dependent. 
Sebaliknya, Semakin mendekati 1 besarnya 
koefisien determinasi (r
2
) suatu persamaan 
regresi, Semakin besar pula pengaruh semua 
variabel independent terhadap variabel 
dependent. 
Uji T 
Menurut Priyatno (2012), uji t digunakan 
untuk mengetahui apakah variabel independen 
secara parsial berpengaruh terhadap variabel 
dependen.  
Adapun langkah-langkah yang akan 
dilakukan adalah : 
1. Menentukan hipotesis 
Hipotesis yang akan diuji dalam penelitian 
ini berhubungan dengan ada tidaknya 
pengaruh yang signifikan antara variabel 
independen penilaian prestasi kerja 
terhadap variabel dependen yaitu promosi 
jabatan. Apabila hipotesis penelitian 
tersebut dinyatakan kedalam hipotesis 
statistik sebagai berikut : 
H0 :  Menunjukkan variabel X (Komunikasi) 
tidak berpengaruh terhadap variabel Y 
(Motivasi Kerja Karyawan) 
H1 :  Menunjukkan variabel X (Komunikasi) 
berpengaruh terhadap variabel Y 
(Motivasi Kerja Karyawan) 
2. Menentukan tingkat signifikasi 
Tingkat signifikansi menggunakan a = 5% 
3. Menentukan t hitung 
t hitung ditentukan dengan menggunakan 
SPSS versi 21.00 
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4. Menentukan t tabel  
Tabel distribusi t dicari pada α= 5%  dengan 
derajat kebebasan (dk) = n-k-l 
5. Kriteria pengujian 
H0 diterima jika t tabel > t hitung 
H0 ditolak jika t tabel < t hitung  
6. Membandingkan t hitung dengan t tabel 
7. Menarik kesimpulan. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Deskripsi Data Penelitian  
Karakteristik responden adalah identitas 
responden yang didapat peneliti dari kuesioner 
yang telah disebar. Data yang diperoleh peneliti 
dapat dilihat seperti berikut. 
Dari table 4 menunjukan bahwa dari 30 
responden, karyawan yang berjenis kelamin 
perempuan adalah responden terbanyak yaitu 
sebesar 63,3% sedangkan karyawan yang 
berjenis kelamin laki-laki sebesar 36,7%. 
 









1 Laki – Laki 11 36,7 
2 Perempuan 19 63,3 
TOTAL 30 100 
Sumber : Hasil penelitian (2015, diolah) 
 
Dari table 5 dapat dijelaskan bahwa dari 
30 orang responden karyawan yang berusia 21 
tahun sampai 30 tahun adalah responden yang 
terbanyak yaitu sebesar 53,33%, Responden 
berusian 19 tahun sampai 20 tahun sebesar 
43,33%, sedangkan >30 tahun sebesar 3,3%.  
 







1 19 – 20 tahun 13 43,33 
2 21 – 30 tahun 16 53,33 
3 >30 tahun 1 3,3 
Total 30 100% 
Sumber : Hasil penelitian (2015, diolah) 
 
 
Dari tabel 6 menjelaskan bahwa dari 30 
responden, karyawan yang pendidikan akhir 
SMU adalah responden terbanyak yaitu 
sebesar 73,3%, karyawan yang pendidikan 
akhir D3 sebesar 23,3%, dan karyawan yang 
pendidikan S1 adalah sebesar 3,3%. 
 
 









1 SMA/Kejuruan 22 73,3 
2 D3 7 23,3 
3 S1 1 3,3 
TOTAL 30 100 
Sumber : Hasil penelitian (2015, diolah) 
 
 
Dari tabel 7 menjelaskan bahwa dari 30 
responden, karyawan yang telah bekerja 
selama 1 tahun sampai 2 tahun adalah 
responden terbanyak atau 80%, responden 
yang telah bekerja 3 tahun sampai 5 tahun 
sebanyak 20%. 
 
Tabel 7.   Karakteristik responden berdasarkan 









1 1 tahun–2 tahun 24 80 
2 3 tahun–5 tahun 6 20 
TOTAL 30 100 
Sumber : Hasil penelitian (2015, diolah) 
 
Hasil Jawaban Kuesioner 
Dalam penelitian ini terdapat pernyataan-
pernyataan pada tiap-tiap indikator yaitu 
Komunikasi vertikal, Komunikasi horizontal, dan 
Komunikasi Diagonal pada Variabel 
Komunikasi (Variabel X) dan Prestasi, Afiliasi, 
dan Kekuasaan pada Variabel Motivasi Kerja 
(Variabel Y). Adapun uraian hasil jawaban dari 
setiap indikator tersebut adalah sebagai berikut  
1. Komunikasi Vertikal  
Berdasarkan tabel 8 dapat dilihat bahwa 
pada pernyataan “Perintah atau instruksi yang 
di berikan pimpinan dapat dimengerti dengan 
baik ” mayoritas karyawan menjawab setuju 
yaitu sebesar 70,0%. Kemudian pada 
pernyataan kedua “Pimpinan menjelaskan 
prosedur untuk setiap pekerjaan yang 
dilaksanakan oleh bawahannya.” mayoritas 
karyawan menjawab tidak setuju yaitu sebesar 
40,0%, pada pernyataan berikutnya “Saya 
memberikan saran yang relevan kepada atasan 
saya mengenai hal yang berhubungan dengan 
pekerjaan” mayoritas karyawan menjawab 
setuju yaitu sebesar 73,3%, kemudian pada 
pernyataan “pimpinan memberikan perintah 
kepada bawahan untuk mengerjakan pekerjaan 
yang harus segera dilaksanakan” mayoritas 
menjawab tidak setuju yaitu sebesar 46,7%, 
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pada pernyataan “Saran yang diberikan 
karyawan terhadap perusahaan dapat diterima 
dengan baik” mayoritas menjawab setuju yaitu 
sebesar 63,3%, pada pernyataan “Saya 
menyampaikan aspirasi saya mengenai hal-hal 
yang berhubungan dengan pekerjaan” 
mayoritas menjawab setuju yaitu sebesar 
80,0%, dan pada pernyataan terakhir 
“Pimpinan tidak pernah memberikan arahan 
kepada bawahannya dalam melaksanakan 
pekerjaannya” mayoritas menjawab tidak setuju 
yaitu sebesar 50,0%.  
 
Tabel 8.   Distribusi Responden Pada Indikator Komunikasi Vertikal 
No Uraian 
Jawaban Responden 
SS % S % R % TS % STS % 
1 Perintah atau instruksi yang diberikan pimpinan 
dapat dimengerti dengan baik. 
2 6,7 21 70,0 6 20,0 1 3,3 0 0 
2 Pimpinan menjelaskan prosedur untuk setiap 
pekerjaan yang dilaksanakan oleh bawahannya. 
0 0 8 26,7 6 20,0 12 40,0 4 13,3 
3 Saya memberikan saran yang relevan kepada 
atasan saya mengenai hal yang berhubungan 
dengan pekerjaan  
2 6,7 22 73,3 5 16,7 1 3,3 0 0 
4 pimpinan memberikan perintah kepada 
bawahan untuk mengerjakan pekerjaan yang 
harus segera dilaksanakan 
0 0 8 26,7 7 23,3 14 46,7 1 3,3 
5 Saran yang diberikan karyawan terhadap 
perusahaan dapat diterima dengan baik 
2 6,7 19 63,3 9 30,0 0 0 0 0 
6 Saya menyampaikan aspirasi saya mengenai 
hal-hal yang berhubungan dengan pekerjaan  
2 6,7 24 80,0 3 10,0 1 3,3 0 0 
7 Pimpinan tidak pernah memberikan arahan 
kepada bawahannya dalam melaksanakan 
pekerjaannya 
0 0 8 26,7 3 10,0 15 50,0 4 13,3 
Sumber : Hasil Kuesioner Penelitian (2015) 
 
 
2. Komunikasi Horizontal  
Berdasarkan tabel 9 dapat dilihat bahwa 
pada pernyataan Saya berdiskusi dengan 
karyawan lain untuk memecahkan suatu 
masalah dalam pekerjaan” mayoritas 
menjawab setuju yaitu sebesar 80,0%, 
kemudian pada pernyataan “Saya memberikan 
dukungan kepada rekan sekerja” mayoritas 
menjawab tidak setuju yaitu sebesar 50,0%, 
dan pada pernyataan “Saya mendamaikan/ 
menengahi perbedaan persepsi dengan 
karyawan lain mayoritas menjawab setuju yaitu 
sebesar 80,0%, pada pernyataan berikutnya 
“Saya selalu memberikan informasi terbaru 
tentang pekerjaan kepada karyawan lain untuk 
pencapaian tujuan perusahaan” mayoritas 
menjawab tidak setuju sebesar 46,7%, pada 
pernyataan terakhir “Pimpinan dan karyawan 
mengadakan rapat saat ada permasalahan 
untuk mencari penyelesaiannya” mayoritas 
menjawab tidak setuju sebesar 40,0%. 
 
Tabel 9. Distribusi Responden Pada Indikator Komunikasi Horizontal 
No Uraian 
Jawaban Responden 
SS % S % R % TS % STS % 
1 
Saya berdiskusi dengan karyawan lain untuk 
memecahkan suatu masalah dalam pekerjaan 
2 6,7 24 80,0 3 10,0 1 3,3 0 0 
2 
Saya memberikan dukungan kepada rekan 
sekerja  
0 0 8 26,7 3 10,0 15 50,0 4 13,3 
3 
Saya mendamaikan/menengahi perbedaan 
persepsi dengan karyawan lain 
2 6,7 24 80,0 3 10,0 1 3,3 0 0 
4 
Saya selalu memberikan informasi terbaru 
tentang pekerjaan kepada karyawan lain untuk 
pencapaian tujuan perusahaan 
0 0 6 20,0 6 20,0 14 46,7 4 13,3 
5 
Pimpinan dan karyawan mengadakan rapat saat 
ada permasalahan untuk mencari 
penyelesaiannya 
0 0 8 26,7 7 23,3 12 40,0 3 10,0 
Sumber : Hasil Kuesioner Penelitian (2015) 
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3. Komunikasi Diagonal  
Berdasarkan tabel 10 dapat dilihat bahwa 
pada pernyataan “Komunikasi yang baik 
dengan karyawan bagian lain mempermudah 
saya untuk memperoleh informasi secara cepat 
tentang pekerjaan” mayoritas menjawab setuju 
yaitu sebesar 70,0%, kemudian pada 
pernyataan “Dalam melaksanakan pekerjaan, 
saya melakukan koordinasi antar unit 
perusahaan yang terkait” mayoritas menjawab 
setuju yaitu sebesar 70,0%, dan pada 
pernyataan terakhir “Adanya ketergantungan 
diantara bagian yang satu dengan bagian yang 
lain” mayoritas menjawab ragu-ragu yaitu 
sebesar 50,0%.  
 




SS % S % R % TS % STS % 
1 
Komunikasi yang baik dengan karyawan bagian 
lain mempermudah saya untuk memperoleh 
informasi secara cepat tentang pekerjaan 
4 13,3 21 70,0 3 10,0 1 3,3 1 3,3 
2 
Dalam melaksanakan pekerjaan, saya 
melakukan koordinasi antar unit perusahaan 
yang terkait 
4 13,3 21 70,0 3 10,0 1 3,3 1 3,3 
3 
Adanya ketergantungan diantara bagian yang 
satu dengan bagian yang lain 
1 3,3 6 20,0 15 50,0 7 23,3 1 3,3 
Sumber : Hasil Kuesioner Penelitian (2015) 
 
4. Prestasi (n Ach) 
Berdasarkan tabel 11 menunjukkan bahwa 
pada pernyataan “Prestasi yang saya raih saat 
ini kurang memuaskan” mayoritas menjawab 
ragu-ragu yaitu sebesar 36,7%, kemudian pada 
pernyataan “Pengahasilan yang saya terima 
saat ini sudah sangat memuaskan” mayoritas 
menjawab setuju yaitu sebesar 23,3%, 
selanjutnya pada pernyataan “Bonus yang 
diberikan perusahaan kurang memuaskan” 
mayoritas menjawab setuju yaitu sebesar 
46,7%, dan pernyataan terakhir “Saya memilki 
inisiatif dalam bekerja karna keterampilan yang 
saya miliki” mayoritas menjawab setuju yaitu 
sebesar 40,0%.  
 
Tabel 11. Distribusi Responden Pada Indikator Prestasi (n Ach) 
No Uraian 
Jawaban Responden 
SS % S % R % TS % STS % 
 1 Prestasi yang saya raih saat ini kurang 
memuaskan 
3 10,0 9 30,0 11 36,7 5 16,7 2 6,7 
2 Pengahasilan yang saya terima saat ini sudah 
sangat memuaskan 
3 10,0 14 46,7 7 23,3 4 13,3 2 6,7 
3 Bonus yang diberikan perusahaan kurang 
memuaskan 
1 3,3 14 46,7 9 30,0 4 13,3 2 6,7 
4 Saya memilki inisiatif dalam bekerja karna 
keterampilan yang saya miliki 
3 10,0 12 40,0 8 26,7 5 16,7 2 6,7 
Sumber : Hasil Kuesioner Penelitian (2015) 
 
5. Afiliasi (n Af) 
Berdasarkan tabel 12 menunjukkan bahwa 
pada pernyataan “Gaji bisa meningkatkan 
motivasi karyawan dalam bekerja” mayoritas 
menjawab setuju yaitu sebesar 46,7%, 
kemudian pada pernyataan “Lingkungan kerja 
yang baik akan meningkatkan semangat kerja” 
mayoritas menjawab ragu-ragu yaitu sebesar 
40,0%, pada pernyataan “Saya ingin 
mengembangkan kemampuan saya selama 
bekerja” mayoritas menjawab sangat setuju 
yaitu sebesar 30,0%, pada pernyataan “Saya 
dapat berkomunikasi dengan baik terhadap 
sesama rekan kerja” mayoritas menjawab ragu-
ragu 40,0%, pada pernyataan “Semakin tinggi 
kedudukan dalam perusahaan, menunjukkan 
besarnya tanggung jawab” mayoritas 
menjawab ragu-ragu yaitu sebesar “46,7%, dan 
pernyataan terakhir “Kondisi kerja yang baik 
dapat meningkatkan hubungan kerja yang baik 
pula” mayoritas menjawab sangat setuju yaitu 
sebesar 43,3%.  
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Tabel 12. Distribusi Responden Pada IndikatorAfiliasi (n Af) 
No Uraian 
Jawaban Responden 
SS % S % R % TS % STS % 
1 
Gaji bisa meningkatkan motivasi karyawan 
dalam bekerja 
3 10,0 14 46,7 6 20,0 5 16,7 2 6,7 
2 
Lingkungan kerja yang baik akan meningkatkan 




8 26,7 12 40,0 3 10,0 0 0 
3 
Saya ingin mengembangkan kemampuan saya 
selama bekerja 
9 30,0 9 30,0 9 30,0 3 10,0 0 0 
4 
Saya dapat berkomunikasi dengan baik 
terhadap sesama rekan kerja  
10 33,3 2 6,7 12 40,0 4 13,3 2 6,7 
5 
Semakin tinggi kedudukan dalam perusahaan, 
menunjukkan besarnya tanggung jawab  
6 20,0 7 23,3 14 46,7 3 10,0 0 0 
6 
Kondisi kerja yang baik dapat meningkatkan 
hubungan kerja yang baik pula 
13 43,3 3 10,0 8 26,7 4 13,3 2 6,7 
Sumber : Hasil Kuesioner Penelitian (2015) 
 
 
6. Kekuasaan (n Pow) 
Berdasarkan data 13 dapat dilihat bahwa 
pada pernyataan “Saya giat bekerja karena 
adanya kesempatan yang diberikan 
perusahaan untuk menduduki posisi tertentu” 
mayoritas menjawab sangat setuju yaitu 
sebesar 33,3%, pada pernyataan “Pihak 
manajemen memberikan insentif bila pekerjaan 
saya mencapai target yang ditentukan” 
mayoritas menjawab ragu-ragu yaitu sebesar 
60,0%, kemudian pada pernyataan 
“Perusahaan memberikan penghargaan atas 
prestasi kerja karyawan” mayoritas menjawab 
setuju yaitu sebesar 26,7%, pada pernyataan 
“Kepercayaan yang diberikan perusahaan 
dapat menambah semangat kerja” mayoritas 
menjawab setuju yaitu sebesar 46,7%, dan 
pada pernyataan terakhir “Saya selalu optimis 
dalam pencapaian karir” mayoritas menjawab 
setuju yaitu sebesar 46,7%. 
 
Tabel 13. Distribusi Responden Pada Indikator Kekuasaan (n Pow) 
No Uraian 
Jawaban Responden 
SS % S % R % TS % STS % 
1 Saya giat bekerja karena adanya kesempatan 
yang diberikan perusahaan untuk menduduki 
posisi tertentu 
10 33,3 3 10,0 11 36,7 4 13,3 2 6,7 
2 Pihak manajemen memberikan insentif bila 
pekerjaan saya mencapai target yang ditentukan 
1 3,3 9 30,0 18 60,0 1 3,3 1 3,3 
3 Perusahaan memberikan penghargaan atas 
prestasi kerja karyawan 
3 10,0 8 26,7 17 56,7 1 3,3 1 3,3 
4 Kepercayaan yang diberikan perusahaan dapat 
menambah semangat kerja 
4 13,3 13 43,3 11 36,7 1 3,3 1 3,3 
5 Saya selalu optimis dalam pencapaian karir 4 13,3 14 46,7 10 33,3 1 3,3 1 3,3 
Sumber : Hasil Kuesioner Penelitian (2015) 
 
 
Rentang Skala dan Rata-Rata (Mean) Dari 
Tiap Indikator 
Berdasarkan dari hasil penelitian yang 
diperoleh oleh peneliti dari hasil kuesioner, 
maka peneliti mendapat nilai rata-rata 














1 Komunikasi Vertikal 694 3,30 
2 Komunikasi Horizontal 463 3,08 
3 Komunikasi Diagonal 321 3,56 
Total 1478 9,94 
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Hasil Uji Validitas  
Untuk mengetahui hasil uji validitas, 
dengan menggunakan alat bantu sebuah 
program aplikasi software komputer yaitu SPSS 
versi 21 maka diperoleh hasil uji validitas 
seperti yang ditunjukkan pada tabel r hitung. 
Nilai pada kolom corrected item total correlation 
merupakan rhitung yang akan dibandingkan 
dengan rtabel untuk mengetahui validitas pada 
setiap butir pertanyaan.Tabel distribusi r dicari 
pada α = 5%  dengan derajat kebebasan (dk) = 
n-k-l atau 30-3-1 = 26 ( n adalah jumlah sampel 
dan k adalah jumlah variabel independen). 
Dengan membandingkan rhitung dan r tabel 
sebesar 0,388 maka kesimpulan yang 
diperoleh adalah semua pernyataan valid 
karena semua item rhitung  lebih besar dari r table. 
 
Tabel 15. Tabel Hasil Uji Validitas 
 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 







if Item Deleted 
soal1 97.5000 333.983 .464 . .955 
soal2 98.7000 319.321 .656 . .954 
soal3 97.4667 332.878 .531 . .955 
soal4 98.5667 330.875 .394 . .956 
soal5 97.5333 336.671 .369 . .956 
soal6 97.4000 335.007 .468 . .955 
soal7 98.8000 316.993 .717 . .953 
soal8 97.4000 335.007 .468 . .955 
soal9 98.8000 316.993 .717 . .953 
soal10 97.4000 335.007 .468 . .955 
soal11 98.8333 319.868 .686 . .953 
soal12 98.6333 320.654 .648 . .954 
soal13 97.4333 328.323 .529 . .955 
soal14 97.4333 328.323 .529 . .955 
soal15 98.3333 337.126 .219 . .957 
soal16 98.1000 316.921 .704 . .953 
soal17 97.9000 313.610 .790 . .952 
soal18 98.0333 313.689 .865 . .952 
soal19 98.0000 314.276 .758 . .953 
soal20 97.9333 312.961 .786 . .952 
soal21 97.6667 316.920 .782 . .953 
soal22 97.5000 316.672 .762 . .953 
soal23 97.8333 309.040 .756 . .953 
soal24 97.7667 325.426 .544 . .955 
soal25 97.6000 305.283 .802 . .952 
soal26 97.8000 308.303 .773 . .953 
soal27 98.0333 326.171 .673 . .954 
soal28 97.9333 327.237 .544 . .954 
soal29 97.7000 322.286 .673 . .953 
soal30 97.6667 322.161 .681 . .953 




Hasil Uji Reliabilitas  
Untuk mengetahui hasil uji reliabilitas, 
dengan menggunakan alat bantu sebuah 
program aplikasi software komputer yaitu SPSS 
versi 21 maka diperoleh hasil cronbach Alpha 
sebesar 0,955 seperti yang ditunjukkan pada 
tabel berikut  ini : 
 
Tabel 16. Hasil Uji Reliabilitas 
Cronbach’s Alpha Cronbach’s Alpha Based 
On Standardized Items 
N of Items 
,955 ,955 30 
          Sumber : Data primer yang diolah, 2015 
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Berdasarkan dengan ketentuan 
sebelumnya, maka seluruh item pada 2 
variabel dalam penelitian ini berada pada 
tingkat 0,81 – 1,00 yaitu sangat reliabel. 
Analisis Regresi Linear Sederhana 
Berdasarkan tabel 17, yang diperoleh dari 
hasil pengolahan dan komputerisasi dengan 
menggunakan program SPSS versi 21 maka 
diperoleh persamaan regresi sederhana 
sebagai berikut : 
Y =  a + bX 
Y  =  3,439 + 0,985(X) 
 
 
Tabel 17. Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana 
Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 3.439 10.874  .316 .754 
X .985 .218 .649 4.519 .000 
Sumber : Data primer yang diolah, 2015 
 
 
Dari persamaan tersebut dapat diketahui 
bahwa nilai a= 3,439 dan nilai b = 0,985. Jika 
nilai X (Komunikasi) naik sebesar 10% maka 
didapat persamaan sebagai berikut Y=3,439 + 
0,985 (10) =13,289. Itu artinya bahwa jika 
komunikasi karyawan naik 10% maka 
diramalkan Motivasi kerja karyawan akan 
meningkat sebesar 13,29%.   
Analisis Koefisien Determinasi (R
2
) 
Hasil perhitungan Determinasi penelitian ini 
dapat dilihat pada tabel 18. 
Berdasarkan tabel 18 diperoleh angka R
2
 
(R Square) sebesar 0,422 atau (42,2%). Hal ini 
menunjukkan bahwa sebesar 42,2%  Motivasi 
kerja karyawan dapat dijelaskan oleh variabel 
Komunikasi, sedangkan sisanya (100%-42,2% 
= 57,8%) dijelaskan atau dipengaruhi oleh 
faktor-faktor lain yang tidak diteliti. 
 
 
Tabel 18. Hasil Uji Koefisien Determinasi 
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .422 .401 9.35011 




Adjusted R Square adalah nilai R Square 
yang telah disesuaikan. Nilai Adjusted R 
Square dapat naik atau turun dengan adanya 
penambahan variabel baru, tergantung dari 
korelasi variabel bebas tambahan tersebut 
dengan variabel terikatnya. Adjusted R Square 
dapat bernilai negatif sehingga jika nilainya 
negatif, maka nilai tersebut dianggap 0 atau 
variabel bebas sama sekali tidak mampu 
menjelaskan varians dari variabel terikatnya. 
Dalam penelitian ini diperoleh nilai 0,401 yang 
berarti variabel bebas hanya mampu 
menjelaskan varians dari variabel terikatnya 
sebesar 40,1%. Sedangkan sisanya (100 – 
40,1 = 59,9%) dipengaruhi atau dijelaskan oleh 
variabel-variabel lain yang tidak dimasukkan 
dalam model penelitian ini. 
Uji Koefisien Secara Parsial (Uji t) 
Uji t dilakukan dengan menggunakan kriteria 
sebagai berikut:  
H0 diterima bila t hitung ≤ t tabel 
H0 ditolak bila t hitung> t tabel 
Oleh karena nilai t hitung> t tabel pada 
variabel independent yaitu komunikasi  (4,519 
> 2,056) maka H0 ditolak artinya secara parsial 
ada pengaruh signifikan antara Komunikasi 
terhadap Motivasi Kerja. 
 
Tabel 19. Hasil Uji t 
Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 3.439 10.874  .316 .754 
X .985 .218 .649 4.519 .000 
(Sumber : data primer yang diolah, 2015) 
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Hasil yang peneliti dapat pada penelitian 
ini diperoleh melalui kuesioner yang dibagikan 
kepada karyawan pada PT Swasti Tunggal 
Mandiri sebanyak 30 responden. 
Penelitian ini bertujuan ini untuk 
mengetahui tentang adanya pengaruh 
komunikasi terhadap motivasi kerja karyawan 
PT Swasti Tunggal Mandiri. Penelitian ini 
menggunakan enam indikator dari 2 variabel 
pada variabel komunikasi (X) yaitu komunikasi 
vertikal, komunikasi horizontal, dan komunikasi 
diagonal, pada variabel motivasi kerja (Y) yaitu 
prestasi, afiliasi, dan kekuasaan. Sebagai 
acuan untuk membuat kuesioner. Berdasarkan 
penelitian yang dilakukan maka didapat 
pembahasan pada setiap hasil indikatornya 
seperti berikut ini : 
1. Komunikasi Vertikal, pada indikator ini 
memiliki nilai rata-rata sebesar 3,30 dari 
seluruh total jawaban responden. Indikator 
komunikasi vertikal ini merupakan dimensi 
yang pertama dijelaskan pada komunikasi 
dalam teori Effendy, dilihat dari hasil 
jawaban responden yang hampir rata-rata 
setuju maka dapat ditafsirkan bahwa 
komunikasi dua arah secara timbal balik 
dalam organisasi sangat penting karena jika 
hanya satu arah saja dari pimpinan kepada 
bawahan roda organisasi tidak akan 
berjalan baik.  Sesuai dengan penelitian 
yang saya lakukan komunikasi ini digunakan 
untuk menyampaikan informasi, 
mengarahkan, mengkoordinasikan, 
memotivasi, memimpin dan mengendalikan 
berbagai kegiatan.  
2. Komunikasi Horizontal, pada indikator ini 
memiliki nilai rata-rata sebesar 3,08 dari 
semua total jawaban responden. Indikator 
komunikasi Horizontal ini memiliki nilai rata-
rata paling rendah diantara indikator lainnya, 
hal ini disebabkan karena kurangnya 
interaksi yang baik antar karyawan, dan 
juga kurangnya keterbukaaan dan 
kerjasama yang baik sesama karyawan. 
Sesuai dengan teori komunikasi menurut 
Effendy bahwasannya komunikasi horizontal 
adalah komunikasi yang terjadi secara 
mendatar, antara anggota staf dengan 
anggota staf, karyawan sesama karyawan.  
Dilihat dari hasil penelitian diatas peneliti 
dapat menyimpulkan bahwa komunikasi 
horizontal biasanya berlangsung tidak 
formal komunikasi ini terjadi antara bagian-
bagian yang memiliki posisi 
sejajar/sederajat dalam oraganisasi. 
3. Komunikasi Diagonal, pada indikator ini 
memiliki nilai rata-rata tertinggi sebesar 3,56 
dari semua total jawaban responden, hal 
disebabkan karena tingginya minat kerja 
karyawan saat bekerjasama dengan bagian 
atau unit lain, karyawan merasa nyaman 
saat berkomunikasi dengan karyawan pada 
bagian lainnya, karena dengan begitu 
karyawan dapat menjalin hubungan yang 
baik dengan karyawan lain. Sesuai dengan 
teori komunikasi menurut Effendy 
Komunikasi diagonal terjadi antara pimpinan 
seksi dengan pegawai seksi lain. Dari hasil 
yang diperoleh peneliti dapat menyimpulkan 
bahwa Komunikasi diagonal atau sering 
disebut dengan komunikasi silang dapat 
memudahkan penyebaran informasi bisa 
lebih cepat. Karyawan dapat 
menkoordinasikan tugas-tugasnya ke antar 
departemen, untuk mengetahui bagaimana 
kontribusi yang diberikan tiap-tiap bagian 
dalam mencapai tujuan perusahaan.  
Pada ketiga elemen dari indikator 
komunikasi yaitu komunikasi vertikal, 
komunikasi horizontal, dan komunikasi diagonal 
dapat dilihat bahwa mayoritas karyawan telah 
memiliki kerjasama yang baik. Hal ini harus 
tetap ditingkatkan karena dalam mencapai 
sasaran perusahaan karyawan tidak hanya 
bekerja sendiri tetapi harus dapat bekerja sama 
baik dengan atasan maupun karyawan lain 
pada setiap departemen agar tercipta 
hubungan yang baik antara karyawan dan 
atasan. Dari hasil uji validitas menunjukkan 
bahwa semua pernyataan kuesioner valid dan 
penelitian yang diteliti sangat handal atau 
sangat reliabel. 
Pada persamaan regresi linear sederhana 
diperoleh persamaan Y= 3,439 + 0,985 (10) = 
13,289. Pada variabel komunikasi vertikal, 
komunikasi horizontal, dan komunikasi diagonal 
berpengaruh pada motivasi kerja karyawan. 
Motivasi kerja diramalkan akan meningkat 






Setelah dilakukan pembahasan mengenai 
masalah pengaruh komunikasi terhadap 
motivasi kerja karyawan PT. Swasti Tunggal 
Mandiri, maka dapat ditarik kesimpulan, 
Berdasarkan hasil dari seluruh penelitian 
menjelaskan bahwa elemen komunikasi 
diagonal yang memberikan rata-rata tertinggi 
yakni sebesar 3,56. Hal ini menunjukkan 
bahawa komunikasi yang terjalin antar bagian 
departemen sudah berjalan dengan baik. Disini 
menunjukkan bahwa adanya keterkaitan antara 
satu departemen dengan departemen lainnya. 
Berdasarkan hasil analisis uji t dengan 
nilai t hitung > t tabel yakni (4,519 > 2,056), 
maka H0 ditolak artinya secara parsial ada 
pengaruh signifikan antara variabel komunikasi 
(independen) terhadap motivasi (dependen). 
Hasil analisis validitas, semua item dinyatakan 
valid karena  r hitung >  r tabel dan uji reliabilitas 
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dengan nilai alpha cronbach 0,955 yang 
berarti dalam penelitian ini sangat reliabel, 
untuk hasil R Square sumbangan pengaruh 
hanya 42,2% dan sisanya 57,8% dipengaruhi 
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